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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1  Etika Binis
2.1.1.1 Pengertian Etika Binis
Secara teoritis pengertian etika dapat dibedaka pengertian yaitu
pertama, etika berasal dari kata Yunatihios yang dalam bentuk jamaknya (
ethg berarti “adat istiadat” atau “kebiasaan” dalanmgertian ini etika berkaitan
dengan kebiasaan hidup yang baik, baik pada ddeaang maupun pada suatu
masyarakat atau kelompok masyarakat. Ini beraka dierkaitan dengan nilai-
nilai, tata cara hidup yang baik, aturan hidup yaaik, dan segala kebiasaan
yang dianut dan diwariskan dari satu orang ke olaingatau dari satu generasi ke
generasi yang lain.
Pengertian etika binis menurut Lewis (1985) adakthagai berikut:
“Terdiri dari peraturan-peraturan, standar-stand&D yang memberikan
petunjuk untuk bertingkah laku yang benar secareah# berkata dalam
situasi tertentu. Berkaitan dengan moral & huburaya@ara berbagai pihak
yang terlibat dalam kegiatan bisnis.”
Pengertian etika bisnis menurut Muslich (1998:4)lald sebagai berikut:
“Pengetahuan tentang tata cara ideal pengaturarpeagelolaan bisnis
yang memperhatikan norma dan moralitas yang berakara universal
dan secara ekonomi/ sosial, dan penerapan normanaaalitas ini
menunjang maksud dan tujuan etika bisnis.”

Maka dari pengertian diatas dapat diketahui baha bisnis terdiri dari

peraturan-peraturan, standar-standar, UUD yang rmaekan petunjuk untuk
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bertingkah laku yang benar secara moral & berkatand situasi tertentu yang
secara universal menunjang maksud dan tujuan leiskas.
2.1.1.2 Teori-Teori Etika Bisnis

Menurut Sonny Keraf (2009), teori etika bisnidtegi ke dalam dua etika
yakni:

1. Etika Deontologi

2. Etika Teleologi

Berikut ini uraian mengenai teori-teori etika bsadalah sebagai berikut:
1. Etika Deontologi

Istilah “deontologi” berasal dari kata Yunateon yang berarti kewajiban.

Karena itu, etika deontologi menekankan kewajibaanusia bertindak secara
baik. Menurut etika deontologi, suatu tindakanbtikan dinilai dan dibenarkan
berdasarkan akibat atau tujuan baik dari tindakan melainkan berdasarkan
tindakan itu sendiri sebagi baik pada dirinya senditas itu, etika deontologi
sangat menekankan motivasi, kemauan baik dan watag kuat dari pelaku.
Atau sebagaiman dikatakan Immanuel Kant (1734-18@&Huan yang baik harus
dinilai baik pada dirinya sendiri terlepas dari pya juga. Maka, dalam menilai
seluruh tindakan kita, kemauan baik harus selahiladi paling pertama dan
menjadi kondisi dari segalannya.

Ada dua kesulitan yang dapat diajukan terhadapi tédeontologi,
khusunya terhadap pandangan-pandangan Kant.
a. Bagaimana jadinya apabila sesorang dihadapkan plada perintah atau

kewajiban moral dalam suatu situasi yang samapit&eduannya tidak bisa
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dilaksanakan sekaligus, bahkan keduannya salingactegtan. Menurut etika
deontologi Kant, kejujuran harus ditegakan terlegas akibat bagi dirinya.

Namun di pihak lain, deontologi Khan mewajibkanngyani untuk melindungi

dirinya, terlepas dari apakah akibatnya ia haresdiamkan kecurangan itu
atau tidak. Kant sendiri memberi pemecahan atasopkmn tersebut. Kant
memberi dua hukum moral sebagai perintah tak beasyidukum moral yang

pertama, menurut Khan, berbunyi bertidaklah hargrddsarkan perintah yang
kamu sendiri kehendaki akan menjadi sebuah hulniversal Kedua, Khan

juga mengajukan perintah tak bersyarat lainnya geerubertindaklah

sedemikian rupa sehingga Anda selalu memperlakokamusia, entah dalam
dirimu sendiri atau pada orang lain, tidak sebagat, melainkan sebagai
tujuan pada dirinya sendiri.

b. Para penganut etika deontologi sesungguhnya tidea lmengelakan
pentingnya akibat dari suatu tindakan untuk mer@muwapakah tindakan itu
baik atau buruk. Para penganut etika deontologaraediam-diam menutup
mata terhadap pentingnya akibat suatu tindakargysupisa memperlihatkan

benarnya suatu tindakan hanya berdasarkan nitikan itu sendiri.

2. Etika Teleologi

Etika teleologi justru mengukur baik buruknya sutiwlakan berdasarkan
tujuan yang mau dicapai dengan tindakan itu, aterdasarkan akibat yang
ditimbulkan oleh tindakan itu. Suatu tindakan dinibaik, kalau bertujuan
mencapai sesuatu yang baik, atau kalau akibat gangbulkannya baik dan

berguna. Atas dasar ini dapat dikatakan bahwa étllemlogi lebih situasional,
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karena tujuan dan akibat suatu tindakan bisa saeggntung pada situasi khusus

tertentu. Karena itu, setiap norma dan kewajibamnaitodak bisa berlaku begitu

saja dalam setiap situasi sebagaimana dimaksudian K

2.1.1.3 Sasaran dan Lingkup Etika Bisnis

Sonny Keraf (2009) mengemukakan tiga sasaran dgkup pokok etika
bisnis, yang antara lain adalah:
1. Etika bisnis sebagai etika profesi
2. Etika bisnis untuk menyadarkan masyarakat
3. Etika bisnis sistem ekonomi yang sangat menentakanidanya
suatu praktik bisnis
Berikut ini uraian mengenai tiga sasaran dan lipggakok etika bisnis
adalah sebagai berikut:

1. Etika bisnis sebagai etika profesi membahas berbagasip, kondisi, dan
msalah yang terkait dengan praktik bisnis yang daik etis. Dengan kata lain
etika bisnis pertama-tama bertujuan untuk menghimpara pelaku bisnis
untuk menjalankan bisnisnya secara baik dan easar® hal ini para pelaku
bisnis dihimbau untuk berbisnis secara baik das lerena bisnis yang baik
dan etis menunjang kebrhasilan bisnisnya dalamkgmpgnjang. Etika bisnis
lalu berfungsi menggugah kesadaran moral para pdienis untuk berbisnis
secara baik dan etis demi nilai-nilai luhur terte(kejujuran, tanggung jawab,
pelayanan, hak dan kepentingan orang lain, danrusetg) dan demi
kepentingan bisnisnya sendiri.

2. Etika bisnis adalah untuk menyadarkan masyarakaiisusnya konsumen,

buruh atau karyawan, dan masyarakat luas pemil&& asmaum semacam

lingkungan hidup, akan hak dan kepentingan mereliag ytidak boleh
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dilanggar oleh praktik bisnis siapa pun juga. P#dgkat ini etika bisnis
berfungsi untuk menggugah masyarakat untuk bekingenuntut para pelaku
bisnis untuk berbisnis secara baik demi terjaminhg& dan kepentingan
masyarakat tersebut. Pada sasaran kedua ini et#kas bmenjadi sangat
subversif. Subversif karena ia menggugah, mendordag membangkitkan
kesadaran masyarakat untuk tidak dibodoh-bodohirugikan, dan
diperlakukan secara tidak adil dan tidak etis ofmlaktek bisnis pihak
manapun. Bahkan sampai tingkat tertentu, etikaibisienggugah masyarakat
untuk bangkit menuntut agar pemerintah melindurajk klan kepentingan
mereka terhadap praktek bisnis tertentu yang tisdak dan tidak etis. Sasaran
dan lingkup etika bisnis yang kedua ini terutamanaftisinggung dalam kaitan
dengan hak konsumen dan hak karyawan. Dalam kaéagan itu di singgung
pula mengenai perlunya berbisnis dengan mempedmatikelestarian
lingkungan hidup.

3. Etika bisnis juga berbicara mengenai sistem ekoryamg sangat menentukan
etis tidanya suatu praktik bisnis. Dalam hal irtika bisnis lebih bersifat
makro, yang karena itu barangkali lebih tepat diselebagai etika ekonomi.
Dalam lingkup makro semacam ini, etika bisnis lbeata mengenai monopli,
oligopoli, kolusi dan praktik-praktik semacamnya nga akan sangat
mempengaruhi tidak saja sehat tidaknya suatu ekon@fainkan juga baik

tidaknya praktik bisnis dalam sebuah negara.
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2.1.1.4 Prinsip-Prinsip Etika Bisnis

Menurut Sonny Keraf (2009) mengemukakan secara urbeberapa
prinsip etika bisnis, antara lain sebagai berikut:

1. Prinsip otonom

2. Prinsip kejujuran

3. Prinsip keadilan

4. Prinsip saling menguntungkan (mutual benefit pplei

5. Prinsip integritas moral

Berikut ini uraian mengenai beberapa prinsip elilsnis adalah sebagai
berikut:

1. Prinsip otonom
Otonom adalah sikap dan kemampuan manusia untuljandnl keputusan
dan bertindak berdasarkan kesadarannya sendigin@gatpa yang dianggapnya
baik untuk dilakukan. Orang bisnis yang otonom aldabrang yang sadar
sepenuhnya akan apa yang menjadi kewajibannya dalema bisnis. Orang
yang otonom adalah orang yang tidak saja sadar lkekaajibannya dan bebas
mengambil keputusan dan tindakan berdasarkan apa dianggapnya baik,
melainkan juga adalah orang yang bersedia mempgdag jawabkan
keputusan dan tindakannya bisa dituntut untuk bggang jawab atas
tindakannya, tetapi sekaligus juga bertanggunghaatas tindakannya.

2. Prinsip kejujuran

Terdapat tiga lingkup kegiatan bisnis di bawahyemmg menunjukan secara

jelas bahwa istilah bisnis tidak bisa bertahan lasaa berhasil kalau tidak

didasarkan pada prinsip kejujuran.

e Kejujuran relevan dalam pemenuhan syarat-syargarpemn dan kontrak.

Dalam mengikat perjanjian dan kontrak tertentu, sermihak (pelaku bisnis
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dalam hal ini) secara apriori saling percaya saimeas lain, bahwa masing-
masing pihak tulus dan jujur dalam membuat pegangan kontrak itu dan
lebih dari itu serius serta tulus dan jujur melaledan janjinya. Kejujuran ini
sangat penting artinya bagi kepentingan masingagagpihak dan sangat
menentukan relasi dan kelangsungan binis masingagpgak selanjutnya.

» Kejujuran juga relevan dalam penawaran barang dsa flengan mutu dan
harga yang sebanding. Dalam bisnis modern penwuipgan, kepercayaan
konsumen adalah hal yang paling pokok. Maka, sebatigusaha menipu
konsumen, entah melalui iklan, entah melalui pelaya yang tidak
sebagaimana yang digembar-gemborkan, konsumerdakaan mudah lari ke
produk lain.

e Kejujuran juga relevan dalam hubungan kerja intltam suatu perusahaan.
Dalam hal ini perusahaan justru adalah inti danukt&kn perusahaan itu.
Perusahaan akan hancur apabila suasana kerja denghn akal-akalan dan
tipu-menipu. Namun kejujuran dalam perusahan hamyagkin terjadi kalau
ada etos bisnis yang baik dalam perusahaan itaukatla standar-standar
moral yang jelas, kalau karyawan diberlakukan sedmik dan manusiawi,
kalau karyawan diberlakukan sebagai manusia yamygoal-hak tertentu,
kalau sudah terbina sikap saling menghargai sebagausia antara satu dan
yang lainnya.

3. Prinsip keadilan

Prinsip keadilan menuntut agar setiap orang dikekian secara sama

sesuai dengan aturan yang adil dan sesuai denganakyang rasional obyektif
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dan dapat dipertanggung jawabkan. Demikian pulssfrikeadilan menuntut agar
setiap orang dalam kegiatan bisnis entah dalansir@ksternal perusahaan
maupun relasi internal perusahaan perlu diberlakukasuai dengan haknya
masing-masing.
4. Prinsip saling menguntungkamgtual benefit priciple

Prinsip ini menuntut agar bisnis dijalankan sedémikrupa sehingga
menguntungkan semua pihak. Jadi, kalau prinsip ilkeadnenuntut agar tidak
boleh ada pihak yang dirugikan hak dan kepentinganprinsip yang saling
menguntungkan satu sama lain. Prinsip ini terutareagakomodasi hakikat dan
tujuan bisnis.
5. Prinsip integritas moral

Prinsip ini terutama dihayati sebagai tuntutan rivee dalam diri pelaku
bisnis atau perusahaan agar dia perlu menjalanisais dengan tetap menjaga
nama baiknya atau nama baik perusahaannya. Adalsetmpresif moral yang
berlaku bagi dirinya sendiri dan perusahaannyakubarbisnis sedemikian rupa
agar tetap dipercaya, tetap saling unggul, tetaqg yarbaik. Dengan kata lain,
prinsip ini merupakan tuntutan dan dorongan dadiardadiri pelaku dan
perusahaan untuk menjadi yang terbaik dan dibaraggdkan itu tercermin dalam
seluruh perilaku bisnisnya dengan siapa saja, kaikuar mapun ke dalam

perusahaan.
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2.1.2 Corporate Social Responsibility
2.1.2.1 Pengertian CSR

Definisi dari corporate social responsibilitfCSR) itu sendiri telah
dikemukakan oleh banyak pakar.

Pengertian CSR menurut Maignan & Ferrel (2004) atial business
acts in socially responsible manner when its deaisind actions account for and
balance diverse stakeholder interestsDefinisi ini menekankan perlunya
memberikan perhatian secara seimbang terhadap tkegemm berbagai
stakeholderyang beragam dalam setiap keputusan dan tinda@ndiambil oleh
para pelaku bisnis melalui perilaku yang secarakbsrtanggung jawab.

Pengertian CSR menurut Kotler & Nancy (2005,p.4al@d sebagai
berikut:

“Corporate Social Responsibilitpdalah komitmen perusahaan untuk

meningkatkan kesejahteraan komunitas melalui gedkéinis yang baik

dan mengkontribusikan sebagian sumber daya perasdha

Di samping kepada pemegang saham, tanggung javs&d ke dalam ini
juga diarahkan kepada karyawan, karena hanya dekeygen keras, kontribusi,
serta pengorbanan merekalah perusahaan dapat amiajal berbagai aktivitas
serta meraih kesuksesan. Oleh karenanya perusditaatut untuk memberikan
kompensasi yang adil serta memberikan peluang paveggan karier bagi
karyawan. Tentu saja hubungan antara perusahaajaméwryawan ini harus
didasarkan pada prinsip hubungan yang saling meaggkan (utually

beneficia). Artinya perusahaan harus memberikan kompensasg ysesuai
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dengan prinsip-prinsip keadilan. Namun di lain giHaryawan pun dituntut
untuk memberikan kontribusi yang maksimal bagi Keisra perusahaan.

Ke luar, tanggung jawab sosial ini berkaitan dengaran perusahaan
sebagai pembayar pajak dan penyedia lapangan keraningkatkan
kesejahteraan dan kompetensi masyarakat, serta linaraelingkungan bagi
kepentingan generasi mendatang. Pajak diperoletkelantungan yang diperoleh
perusahaan. Oleh karenannya perusahaan harusldikielogan sebaik-baiknya
sehingga mampu meraih laba yang maksimal. Deminkatan aktivitas
perusahaan dalam usaha mencapai tujuannya, peansatembutuhkan banyak
tenaga kerja. Seiring dengan tumbuh kembang pexasakebutuhan akan tenaga
kerja ini akan mengalami peningkatan. Perusahakeb&jiban untuk ikut
berpartisipasi menyediakan lapangan kerja bagi arakgt. Lapagan kerja akan
semakin banyak tersedia manakala perusahaan tuddrutberkembang. Oleh
karenanya perusahaan berkewajiban untuk selalu arigpeluang-peluang baru
bagi pertumbuhan, tentu saja dengan tetap memjemigkan faktor keuntungan
dan tingkat pengembalian finansial yang optimalruB&haan juga memiliki
kewajiban untuk berpartisipasi dalam usaha-usahaukunmeningkatkan
kesejahteraan dan kompetensi masyarakat, baikh@kgitan dengan perusahaan
maupun Yyang tidak. Perusahaan juga bertanggungbjawduk memelihara
kualitas lingkungan tempat mereka beroperasi desningkatan kulitas hidup
masyarakat dalam jangka panjang, baik untuk gensesd ini maupun bagi

generasi penerus.
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Maka dari pengertian diatas diketahui bahw@orporate Social
Responsibilityadalah komitmen perusahaan untuk memberikan kasirjangka
panjang terhadap satssuetertentu di masyarakat atau lingkungan untuk dapat
menciptakan lingkungan yang lebih baik. Kontribdsiri perusahaan ini bisa
berupa banyak hal, misalnya : bantuan dana, batémaga ahli dari perusahaan,
bantuan berupa barang, dll.
2.1.2.2 Manfaat CSR

Menurut A.B. Susanto (2009), manfaat yang dapaterdiph dari
aktivitas CSR adalah sebagi berikut:

1. Mengurangi risiko dan tuduhan terhadap perlakuldgaktpantas yang
diterima perusahaan
2. Pelindung dan membantu perusahaan meminimalkan alarmpruk
yang diakibatkan suatu krisis
3. Keterlibatan dan kebanggaan karyawan
4. Mampu memperbaiki dan mempererat hubungan antanasaiean
dengan stakeholder-nya
Meningkatkan penjualan

Insentif-insentif lainnya seperti pajak dan berbggerlakuan khusus
lainnya

o o

Uraian mengenai manfaat yang dapat diperoleh #avitas CSR adalah
sebagai berikut:

1. Mengurangi risiko dan tuduhan terhadap perlakuldaktpantas yang diterima
perusahaan.

Perusahaan yang menjalankan tanggung jawab seaarsisten akan
mendapat dukungan luas dari komunitas yang telarasakan manfaat dari
berbagai aktivitas yang dijalankannya. CSR akandoegkrak citra perusahaan,
yang dalam rentang waktu panjang akan meningkatie@otasi perusahaan.

Manakala terdapat pihak-pihak tertentu yang menygkrdausahaan menjalankan
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perilaku serta praktik-praktik yang tidak pantasgsyarakat akan menunjukan

pembelaannya. Karyawan pun akan berdiri di belaka@gisahaan, membela

institusi tempat mereka bekerja.

2. Sebagai pelindung dan membantu perusahaan memkaimailampak buruk
yang diakibatkan suatu krisis.

Demikian pula ketika perusahaan diterpa kabar gidtau bahkan ketika
perusahaan melakukan kesalahan, masyarakat lebdahmmemahami dan
memaafkannya.

3. Keterlibatan dan kebanggaan karyawan.

Karyawan akan merasa bangga bekerja pada perusgaagnmemiliki
reputasi yang baik, yang secara konsisten melakulgaya-upaya untuk
membantu meningkatkan kesejahteraan dan kualitdsphimasyarakat dan
lingkungan sekitar. Kebanggaan ini pada akhirnyanghasilkan loyalitas,
sehingga mereka merasa lebih termotivasi untuk rfzeklebih keras demi
kemajuan perusahaan. Hal ini akan berujung padangleatan kinerja dan
produkstivitas.

4. Mampu memperbaiki dan mempererat hubungan antanssagiean dengan
stakeholder-nya.

Pelaksanaan CSR secara konsisten menunjukan barasapan memiliki
kepedulian terhadap pihak-pihak yang selam ini dretrkbusi terhadap lancarnya
berbagai aktivitas serta kemajuan yang mereka Hahini mengakibatkan para
stakeholder senang dan merasa nyaman dalam merjabnongan dengan

perusahaan.
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5. Meningkatkan penjualan
Seperti terungkap dalam riset Roper Search Worlewiditu bahwa konsumen
akan lebih menyukai produk-produk yang dihasilkéehoperusahaan yang
konsisten menjalankan tanggung jawab sosialnyangghi memiliki reputasi
yang baik.

6. Insentif lainnya seperti pajak dan berbagai pedakkhusus lainnya. Hal ini
perlu dipikirkan guna mendorong perusahaan agéhn [ght lagi menjalankan
tanggung jawab sosialnya.

Sedangkan menurut Yusuf Wibisono dalam buku, “MetabeKonsep
dan Aplikasi CSR”, (2007) menguraikan 10 keuntungang dapat diperoleh
oleh perusahaan jika melakukan program Corporat@aSResponsibility, yaitu:
Mempertahankan dan mendongkrak reputasi dagdrmperusahaan
. Layak Mendapatkan soslalence to operate
. Mereduksi Resiko Bisnis Perusahaan
. Melebarkan Akses Sumber Daya
. Membentangkan Akses Menuju Market
. Mereduksi Biaya
. Memperbaiki Hubungan dengan Stakehoder
. Memperbaiki Hubungan dengan Regulator

. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan
Peluang Mendapatkan Penghargaan

COWOMNOUAWNER

[EEN

Uraian mengenai 10 keuntungan yang dapat dipemkth perusahaan
jika melakukan prograr@orporate Social Responsibilipdalah sebagai berikut:
1. Mempertahankan dan mendongkrak reputasi dan ipagsahaan.

Perbuatan destruktif pasti akan menurunkan repp&sisahaan, sebaliknya
kontribusi positif pasti akan mendongkrak image dgvutasi positif perusahaan.

Image/ citra yang positif ini penting untuk menurg&eberhasilan perusahaan
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2. Layak mendapatkasosial licence to operate

Masyarakat sekitar adalah komunitas utama perusahidatika mereka
mendapatkan keuntungan dari perusahaan, maka deegditinya mereka akan
merasa memiliki perusahaan. Sehingga imbalan ydegikla kepada perusahaan
adalah keleluasaan untuk menjalankan roda bisndirk@avasan tersebut.
3. Mereduksi resiko bisnis perusahaan

Mengelola resiko di tengah kompleksnya permasalalmatusahaan
merupakan hal yang esensial untuk suksesnya udaisharmoni dengan
stakeholders akan menganggu kelancaran bisnis gheras. Bila sudah terjadi
permasalahan, maka biaya untukcovery akan jauh lebih berlipat bila
dibandingkan dengan anggaran untuk melakukan progCarporate Social
Responsibility Oleh  karena itu, pelaksanaanCorporate  Social
Responsibility sebagai langkah preventif untuk mencegah membyaukn
hubungan dengastakeholderperlu mendapat perhatian.
4. Melebarkan Akses Sumber Daya

Track recordsyang baik dalam pengelola@orporate Social Responsibility
merupakan keunggulan bersaing bagi perusahaan ympat membantu
memuluskan jalan menuju sumber daya yang diperlpkamsahaan.
5. Membentangkan Akses Menuju Market

Investasi yang ditanamkan untuk progr@oerporate Social Responsibilitgi
dapat menjadi tiket bagi perusahaan menuju pelyang lebih besar. Termasuk

di dalamnya memupuk loyalitas konsumen dan menepdoigsa pasar baru.
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6. Mereduksi Biaya

Banyak contoh penghematan biaya yang dapat dilakdkagan melakukan
Corporate Social ResponsibilitiMisalnya: dengan mendaur ulang limbah pabrik
ke dalam proses produksi. Selain dapat menghemnsta bproduksi, juga
membantu agar limbah buangan ini menjadi lebih albaam lingkungan.
7. Memperbaiki Hubungan dengan Stakehoder

ImplementasiCorporate Social Responsibilitgkan membantu menambah
frekuensi komunikasi dengastakeholder dimana komunikasi ini akan semakin
menambah trust stakeholders kepada perusahaan.
8. Memperbaiki Hubungan dengan Regulator

Perusahaan yang melaksanakkaorporate Social Responsibilitymumnya
akan meringankan beban pemerintah sebagai regulgdmg sebenarnya
bertanggung jawab terhadap kesejahteraan lingkuthgamasyarakat.
9. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan

Image perusahaan yang baik di mata stakeholderkatdribusi positif yang
diberikan perusahaan kepada masyarakat serta fhiggky akan menimbulkan
kebanggan tersendiri bagi karyawan yang bekerjantdgberusahaan mereka
sehingga meningkatkan motivasi kerja mereka.
10. Peluang Mendapatkan Penghargaan

Banyaknya penghargaan atau reward yang diberikapadee pelaku
Corporate Social Responsibilisekarang, akan menambah kans bagi perusahaan

untuk mendapatkan award.
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2.1.2.3 Ruang Lingkup CSR
Menurut Sonny Keraf (2009) mengemukakan empat idemang
lingkup CSR adalah sebagi berikut:
1. Kegiatan-kegiatan sosial yang berguna bagi kepgstiasyarakat
2. Iigzljr.1tungan ekonomis
3. Memenuhi aturan hukum yang berlaku dalam suatu anakst
4. Hormat pada hak dan kepentingan stakeholders
Uraian mengenaiO adalahempat bidang ruang lingkup CS#ebagai
berikut:
1. Keterlibatan perusahaan dalam kegiatan-kegiataralsgang berguna bagi
kepentingan masyarakat luas.

Sebagai salah satu bentuk dan wujud tanggung jaealal perusahaan,
perusahaan diharapkan untuk terlibat dalam berbkeggiatan yang terutama
dimaksudkan untuk membantu memajukan dan meningkatkesejahteraan
masyarakat. Jadi, tanggung jawab sosial dan memisphaan di sini terutama
terwujud dalam bentuk ikut melakukan kegiatan tdtteyang berguna bagi
masyarakat. Ada bebarapa alasan yang dapat dijadiiaar bagi keterlibatan
perusahaan dalam berbagai kegiatan perusahahuerseb
» Karena perusahaan dan seluruh karyawannya adalgianbantegral dari

masyarakat setempat. Karena itu wajar bahwa merakaikut bertanggung
jawab atas kemajuan dan kebaikan masyarakat tersebu
e Perusahan telah diuntungkan dengan mendapat hak omtgelola sumber

daya alam yang ada dalam masyarakat tersebut dengamdapatkan

keuntungan bagi perusahaan tersebut.
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* Dengan tanggung jawab sosial melalui berbagai kamgigosial, perusahaan
memperlihatkan komitmen moralnya untuk tidak mekakukegiatan-kegiatan
bisnis tertentu yang dapat meugikan kepentingaryanakat luas.

» Dengan keterlibatan sosial, perusahaan tersebyahlmehubungan yang lebih
baik dengan masyarakat dan dengan demikian pemsdbesebut akan lebih
diterima kehadirannya dalam masyarakat tersebut.

2. Keuntungan ekonomis.

Konsep ini kemudian diterapkan dalam bisnis, khogaisperusahaan,
bahwa setiap pelaku bisnis dan juga perusahaamaseuaal dibenarkan untuk
mengejar kepentingan pribadinya-yang dalam bisitiaca sebagai keuntungan.
Karena hanya dengan demikian ia dapat mempertahakddangsungan bisnis
dan perusahaan itu serta semua orang yang teewagiad bisnis dan perusahaan
itu. Maka megejar keuntungan tidak lagi dilihat asgdi hal yang egoistis dan
negatif secara moral, melainkan justru dilihat gebehal yang secara moral
sangat positif. Dalam kerangka inilah, keuntungesnemi dilihat sebagai sebuah
lingkup tanggung jawab moral dan sosial yang sahsimtu kesatuan. Artinya,
perusahaan mempunyai tanggung jawab moral dan | sosiak mengejar
keuntungan ekonomi karena hanya dengan itu perasatlapat dipertahankan
dan hanya juga hanya dengan semua itu semua karydaasemua pihak lain
yang terkait bisa dipenuhi hak dan kepentingannya.

3. Memenuhi aturan hukum yang berlaku dalam suatu anakst

Ini merupakan salah satu ruang lingkup tanggunglpasosial perusahaan

yang semakin dirasakan dan urgensinya. Sebagaiarbadgmri integral dari
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masyarakat, perusahaan punya kewajiban dan jugenkegan untuk menjaga
keterlibatan dan keteraturan sosial. Tanpa inidegi bisnis perusahaan tersebut
pun tidak akan berjalan. Salah satu bentuk dandvpgling konkret dari upaya
menjaga ketertiban dan keteraturan sosial ini ssshagjud dari tanggung jawab
sosial perusahaan adalah dengan mematuhi aturammhukang berlaku.
Asumsinya, kalau perusahaan tidak mematuhi aturakurh yang ada,
sebagaimana halnya semua orang lainnya, maka ikatertlan keikutsertaan
masyarakat tidak akan terwujud.
4. Hormat pada hak dan kepentingan stakeholders
Lingkup ini memperlihatkan bahwa yang disebut tamggjawab sosial

perusahaan adalah hal yang sangat konkrit. Makat diikatakan bahwa suatu
perusahaan punya tanggung jawab moral dan sdsidlefiarti perusahan tersebut
secara moral dituntut dan menuntut diri untuk beytang jawab atas hak dan
kepentingan pihak-pihak yang terkait yang punyaeképgan. Artinya, dalam
kegiatan binisnya suatu perusahaan perlu memplesimdtak dan kepentingan
pihak-pihak tersebut: konsumen, buruh, investomasok, penyalur, masyarakat
setempat, pemerintah dan seterusnya.
2.1.2.4 Implementasi CSR

Implementasi CSR yang dilakukan oleh masing-magiegusahaan
sangat tergantung kepada misi, budaya, lingkurdggm profil risiko, serta kondisi
operasional masing-masing perusahaan.

Menurut A.B. Susanto (2009) mengemukakan bahwaemehtasi CSR

terdiri dari:
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1. Penilaian terhadap CSBRYER Assessmént
2. Mengembangkan strategi CSR
3. Membangun komitmen CSR
4. Mengimplementasikan komitmen perusahaan
5. Vervikasi dan laporan mengenai kemajuan
6. Evaluasi dan perbaikan
Uraian mengenai implentasi CSR adalah sebagaidierik
1. Penilaian Terhadap CSRSR Assessmént
Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi masgkluang, dan
tantangan yang dihadapi perusahaan dalam menjalaktaitas CSR. Langkah
pertama yang dapat dilakukan mengumpulkan dan njiemgformasi yang
relevan mengenai produk, layanan, proses pengamiejautusan, serta aktivitas-
aktivitas yang dilakukan perusahaan agar daparaetarrat menentukan posisi
perusahaan saat ini berkaitan dengan aktivitas G®Rilaian CSR yang tepat
harus memberikan pemahaman mengenai hal-hal:
« Nilai-nilai dan etika perusahaan
 Dorongan eksternal dan internal yang memotivasiugaraan untuk
menjalankan aktivitas CSR
« |su-isu penting seputar CSR yang dapat memberigenpdk bagi perusahaan
» Stakeholder-stakeholder kunci
e Struktur pengambilan keputusan yang berlaku dal@rusahaan saat ini,
kekuatan dan kelemahnnya dalam hal mengimplem&atagpgrogram CSR
yang terintegrasi

» Implikasi terhadap sumber daya manusia dan anggarandimiliki

» Aktivitas-aktivitas berkaitan dengan CSR yang ténigarjalan
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Penilaian CSR bertujuan agar perusahaan melakukarntas-aktivitas
CSR secara berkesinambungan, tidak bersifat parBiahialian CSR juga
membantu perusahaan mengidentifikasi kesenjangan pgduang yang ada,
sehingga mampu memperbaiki kualitas pengambilantkspn.
Tahapan-tahapan dari pelaksanaan penilaian CSRheskthagai berikut:
a. Membentuk tim kepemimpinan CSR
Biasanya tim kepemimpinan CSR mencakup perwakikam dewan direksi,
manajemen puncak, dan pemilik, serta sukarelawanbeabagai unit dalam
perusahaan yang terkena dampak atau terlibat désigggu seputar CSR.
b. Merumuskan definisi program CSR
Perumusan definisi program CSR yang akan menjadiasan bagi aktivitas
selanjutnya. Dapat juga diidentifikasi nilai-nildunci yang memotivasi
perusahaan. Melibatkan orang-orang pada setiagatiag dalam perusahaan
akan lebih menjamin tercapainnya tujuan dan per@amdari aktivitas CSR
yang dilakukan
c. Melakukan kajian terhadap dokumen, proses, dawmitgdiperusahaan
Dokumen-dokumen ini dapat mencakup misi, kebijakaoge of conduct
prinsip-prinsip dan dokumen-dokumen operasionahnig. Dapat juga
mencakup dokumen-dokumen eksternal yang berhubudgagan program-
program atau inisiatif-inisiatif yang melibatkanrpgahaan. Hal ini berguna
untuk menulusuri mengapa dokumen-dokumen ini dilaexta pelajaran-

pelajaran apa yang bisa diambil.
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Perusahaan secara khusus memiliki proses pengamkéautusan yang
spesifik serta pengambil keputusan yang berkaitgngan aspek-aspek tertentu
dari kegiatan operasionalnya. Hal ini dapat berdatam kaitannya dengan
aktivitas CSR. Aktivitas-aktivitas perusahaan yarggcara langsung
berhubungan dengan produk dan layanan yang dihasilapat secara erat
berhubungan dengan aktivitas-aktivitas CSR. Mengiiedin aktivitas pesaing
dan juga perusahaan di sektor lain yang dapat ldaaia
d. Mengidentifikasi dan melibatkan stekeholder kunci
Perusahaan mungkin saja melewatkan isu-isu pentamgy sedang hangat
diluar. Oleh karenanya diskusi dengan para stakeh&unci, khususnya pihak
eksternal, sangat penting guna memetakan kepentipg@ag mereka miliki.
Penting bagi perusahaan untuk memperoleh kejetasagenai tujuan diskusi,
karena stakeholder dapat melihatnya sebagai kesampauntuk
mengemukakan pandangan mereka mengenai perilaksghean. Kunci bagi
efektifnya keterlibatan para stakeholder ini adatedmetakan definisi mereka
mengenai keberhasilan dalam rangka kerja samamgadeerusahaan.
2. Mengembangkan strategi CSR
Strategi CSR dimulai dengan menetapkan arah dgkumjangka panjang
berkenaan dengan aktivitas CSR. Dengan demikianspban berhasil dalam
memanfaatkan sumber daya yang dimilki, berada dafegkungannya yang unik
guna memenuhi kebutuhan pasar dan ekspektasitpenslder.
Strategi CSR yang baik harus mengidentifikasi akakeluruhan yang

dituju dengan dijalankannya aktivitas CSR. Kemudmalakukan pendekatan
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mendasar guna melanjutkan aktivitas. Selanjutny@emekan area prioritas yang

spesifik. Dan terakhir menemukan langkah-langkalanpgnya yang segera

ditempuh. Strategi CSR membentu perusahaan memastisthwa perusahaan

secara berkesinambungan membangun, memeliharamdamperkuat identitas

dan pasar yang dimilikinya.

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam mengemkangtrategi CSR:

a. Membangun dukungan dengan manajemen senior daavkany
Tanpa adanya dukungan dari pimpinan perusahaaomamel keberhasilan
program CSR akan menipis. Di samping itu juga pentuntuk terus
membangun dukungan diantara karyawan karena malekghng akan
memainkan peran kunci dalam implementasi CSR.

b. Pengamatan terhadap pihak lain
Adalah sangat bermanfaat untuk belajar dari pengatadan keahlian pihak
lain. Tiga sumber informasi yang berguna adalalugaraan lain, asosiasi
industri, dan organisasi yang khusus bergerakdiing CSR. Mengamati visi,
nilai-nilai dan pernyataan kebijakan pesaing, désmikuga dengan produk-
produk baru atau pendekatan yang berkaitan dendaR, Gerta inisiatif-
inisiatif dan program-program yang mereka ikutpalasangat bermanfaat.

c. Mempersiapkan matriks aktivitas CSR yang diusulkan
Perusahaan dapat merencanakan aktivitas CSR, baik $edang dilakukan
pada saat ini maupun yang mungkin akan dilakukatmmdsa mendatang,
berkaitan dengan proses, produk, serta pengaruhyg@ag mungkin

ditimbulkannya.
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d. Mengembangkan opsi bagi berkelanjutan program CSR
Di sini tersedia dua opsi, yaitu mengambil pendakatyang sifatnya
incrementalataupun memutuskan perubahan arah yang lebih lebrepsif
e. Membuat keputusan dalam hal arah, pendekatanoétas f
Menentukan arah berarti memutuskan area utama m perhatian ditujukan.
Pendekatan mengacu kepada bagaimana sebuah parusstancana untuk
bergerak menuju arah yang telah ditentukan. Sedengfokus harus
diselaraskan dengan tujuan bisnis perusahaan, tEn karenanya harus
menjadi prioritas. Dengan adanya fokus, dapat diifleasi kesenjangan
dalam proses-proses perusahaan, pemanfaatan p@elaagg yang muncul,
serta perhatian terhadap kebutuhan-kebutuhan stialeststakeholder kunci
tertentu.
3. Membangun Komitmen CSR
Komitmen CSR adalah instrumen-instrumen yang dgbaroleh sebuah
perusahaan yang mengidentifikasi apa yang dilakudaam rangka memberi
perhatian terhadap pengaruh sosial dan lingkunganKgmitmen ini adalah
kunci untuk memastikan bahwa budaya yang dimikkna dan sebangun dengan
nilai-nilai CSR; selaras dan terintegrasi dengaatat)i bisnis, sasaran, dan tujuan
keseluruhan perusahaan; memberikan panduan yamg jehgi karyawan
mengenal bagaimana mereka harus Dberprilaku; semaaras akurat
mengkomunikasikan CSR kepada mitra bisnis, pemdswokjnitas, pemerintah,
dan publik. Dengan adanya komitmen CSR, menjadisjdbagi pihak lain

mengenai apa yang bisa diharapkan dari perusah®BEmngartikulasikan
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ekspektasi ini akan mengurangi kemungkinan terjadkesalahpahaman. Dalam
hal ini, komitmen CSR dapat memperbaiki kualitageki#batan perusahaan
dengan pihak-pihak di mana mereka melakukan inderak
Dalam prosesnya, pengembangan komitmen CSR menplelikang bagi
terjadinya kesalahpahaman dan miskomunikasi mengéspektasi. Berikut ini
adalah cara-cara yang dapat ditempuh dalam rangkebangun komitmen CSR:
a. Lakukan pemindaiars¢anning terhadap komitmen CSR
Sebelum membangun komitmen CSR, bermanfaat bagisaleaan untuk
mengamati instrumen komitmen CSR yang digunakarh géak lain,
termasuk perusahaan-perusahaan terkemuka.
Lakukanlah diskusi dengan stakeholder-stakeholidena
Masukan yang berarti dan diperoleh sejak awal ddatyawan perusahaan
adalah sangat penting. Karyawan memiliki pengetaheskini dan terlengkap
mengenai permasalahan yang dihadapi oleh perusaetamyga memainkan
peranan yang sangat penting dalam implementasilaAdsngat bermanfaat
pula untuk melakukan pendekatan guna menjangkaakmitihak yang lebih
luas yang terkena dampak dari aktivitas perusahaaperti pelanggaran,
organisasi-organisasi perburuhan dan lingkungan]onkeok-kelompok
komunitas, dan pemerintah. Hal ini dapat membargngkonfirmasi persepsi
awal mengenai kepentingan dan kepedulian merek&gga memungkinkan
semakin bertambahnya orang-orang dan organisaging@mantau perusahaan

membangun komitmen.
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b. Ciptakanlah sebuah kelompok kerja untuk membangumtknen
Kelompok ini harus terdiri dari orang-orang yangneekup seluruh bagian
dari organisasi. Sebaiknya cukup pula orang-oramggysangat antusias
terhadap CSR, orang-orang yang skeptis untuk “beaswdan memberi
pandangan lain”, serta orang-orang yang meiliknogang berbeda terhadap
isu-isu yang ada.
Menempatkan orang-orang yang tepat dalam kelompogat penting. Mereka
harus dapat diandalkan, memiliki pengetahuan yaemawlai, kredibel, serta
meiliki waktu dan sumber daya yang diperlukan. Dgkyang terbuka harus
dilakukan sejak awal mengenai tujuan kelompok, gang jawab masing-
masing anggota, antisipasi beban kerja dan hasth aturan-aturan mendasar
mengenai bagaimana kelompok akan beroperasi. K&asindua arah secara
teratur antara kelompok kerja dan perusahaan sé&eseduruhan juga dapat
berguna.

c. Siapkan draft awal
Komitmen CSR harus dituangkan ke dalam pernyatasmgah bahasa yang
tegas dan harus berisi kewajiban-kewajiban dengda-kata yang jelas dan
ringkas. Anggota kelompok kerja yang disarankanukinnengidentifikasi
siapa di dalam organisasi yang bertanggung jawab tukun
mengimplementasikan  komitmen serta melibatkan naereklalam

mempersiapkan draft.
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d. Konsultasikan dengan stakeholder yang terkena daknap
Konsultasi yang dilakukan sejak awal dapat mencdgabulnya masalah di
kemudian hari. Satu pendekatan yang baik dimulagde orang-orang yang
paling mungkin terkena dampak secara langsung kaamitmen CSR serta
mereka yang telah menyadari isu-isu terkait. Kemudelompok kerja yang
dibentuk dapat lebih banyak melakukan diskusi formengan kelompk-
kelompok yang mungkin belum menyadari adanya itiist5R.
e. Revisi dan terbitkan komitmen
Berdasarkan input yang diperoleh melalui konsultkslompok kerja yang
dibentuk dapat melakukan finalisasi komitmen urkekudian diterbitkan dan
dibagian kepada karyawan sebagi bagian dari implease
4. Mengimplementasikan Komitmen Perusahaan
Setiap perusahaan berbeda serta akan melakukaekatz yang berbeda
terhadap implementasi CSR. Berikut ini adalah lahglangkah yang dapat
dilakukan dalam mengimplementasikan CSR.
a. Membangun sebuah struktur pengambilan keputusan CSR
Walaupun masing-masing memiliki perbedaan, namudiapse@erusahaan
memiliki struktur pengambilan keputusan yang berlaguna menjamin
terpenuhinya komitmen dan kebutuhan pelanggan. @anmenting bagi
perusahaan untuk menyelaraskan tujuan dan pengamliéputusan yang
berkaitan dengan CSR dengan sasaran dan strategadeeseluruhan sehingga
mengikutsertakan pertimbangan CSR dalam pengamképntusan perusahaan

menjadi hal yang sama. Sebagian perusahaan lebihyuke struktur
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pengambilan keputusan yang tersentralisasi, semaestbagian lainnya lebih
menyukai yang terdesentralisasi, serta sebagianylaimenginginkan kombinasi
dari keduannya, tergantung pada fitur operasi @ga gnanajemen.

Menyerahkan tanggung jawab CSR kepada dewan diadiesi menjamin
bahwa isu-isu CSR memperoleh perhatian yang sepa@asehingga sebagai
hasilnya akan menjadi bisnis yang kuat bagi tetdenta rantai akuntabilitas
CSR vyang efektif dalam organisasi. Terdapat belberapsi dalam rangka
partisipasi dewan direksi bagi pelaksanaan CSRafer anggota dewan yang
sedang menjabat dapat ditugaskan bagi pelaksarfB@rd€ngan tanggung jawab
yang luas. Kedua, ditunjuknya anggota baru yang itikeérkehalian dalam CSR
yang spesifik. Ketiga, tanggung jawab CSR dapantditahkan ke dalam deskripsi
kerja komite dewan yang ada. Keempat, dibetuknymae komite dewan yang
baru. Dan kelima, seluruh anggota dewan dapab#&ttialam keputusan CSR.

b. Siapkan dan implementasikan rencana bisnis CSR

Rencana bisnis CSR dapat disusun secara terpiaapuat dimasukan ke
dalam rencana bisnis keseluruhan yang sudah ad@abDalitetapkannya stategi,
komitmen, dan struktur pengambilan keputusan, mendasnis CSR membantu
bahwa kata-kata yang telah disusun diterjemahkasakeam aksi. Salah satu cara
yang sangat baik dalam melakukan hal ini adalalga@®menentukan sumber
daya dan aktivitas yang diperlukan guna menjalaskategi dan komitmen CSR
c. Menetapkan sasaran yang terukur dan mengidentifieggukuran kinerja

Guna menjamin efektifitas implementasi, perusahpandu menetapkan

target-target terukur guna komitmen CSR ini. Peat®k yang secara luas
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digunakan untuk mengukur keberhasilan adalah mentftkasi tujuan yang
mendasar komitmen CSR, membangkey Performance IndicatorgKPI),
membuat metode pengukuran, kemudian mengukuryeasj dicapai
d. Libatkan karyawan dan juga pihak-pihak lain yangnpadi sasaran dan
komitmen CSR
Meskipun secara keseluruhan kesuksesan penerap&h Hegjantung
pertama-tama kepada pimpinan senior, namun padenghimplementasi CSR
sebagian besar berada di tangan karyawan dan, daddr@rapa kasus, juga
pemasok. Pihak-pihak ini sering mampu berperangsebduta, pencetus, dan
sumber ide-ide serta informasi baru yang berkaltarmgan CSR.
Dukungan karyawan bagi pengimplementasian CSR ddipatoleh dan
dijaga dengan sejumlah cara, yaitu:
* Memasukan elemen-elemen kinerja CSR ke dalam urp&kerjaan dan
evaluasi kinerja
* Menyediakanupdate secara berkala mengenai perkembangan pelaksanaan
CSR, seperti dalam rapat atau dalawsletteperusahaan
* Mengembangkan insentif, seperti penghargaan bagmsaran yang dianggap
terbaik
* Menghilangkan atau megurangi disinsentif
e. Merancang dan menajalankan pelatihan mengenai CSR
Perusahaaan perlu memberikan pelatihan kepada vkanyayang terlibat
langsung dalam aktivitas CSR, karena kebutuhartipaieakan berkembang pada

saat isu-isu CSR berkembang. Pendekatan yang kbenssf terhadap pelatihan
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akan membantu menjamin karyawan yang meiliki infssimmengenai komitmen,
program, dan implementasi CSR. Terdapat lima lamg#talam membangun
program pelatihan yang berhasil:
* Melakukan analisis kebutuhan
« Mentapkan tujuan pembelajaran
* Merancang program, seperti isi, format, logistilektu, durasi
* Implementasi program
e Evaluasi program berdasarkan tujuan pembelajaran
f. Membangun mekanisme guna memberikan perhatiandaphperilaku yang
problematis

Nasib karyawan, komunitas, lingkungan, dan perusatepat bergantung
pada deteksi awal dari aktivitas-aktivitas yangtdm@angan dengan prinsip-
prinsip dan komitmen CSR. Adalah penting bagi pemaan untuk menerapkan
mekanisme dan proses yang memungkinkan dilakukandgteksi awal,
pelaporan, dan resolusi aktivitas yang bermasalah

Hal ini mungkin terjadi salah satu yang paling ##figalam aktivitas CSR.
Di dalam dunia yang sempurna memang tidak perlu maegun mekanisme
untuk melaporkan perilaku yang bermasalah. Namwangaorang dan organisasi
bukanlah makhluk yang sempurna. Oleh karenanny&anmamne bagi pelaporan

dan pemecahan masalah akan sangat membantu.
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g. Ciptakan rencana komunikasi internal dan eksternal

Informasi mengenai komitmen, aktivitas, dan pelapdtinerja CSR harus
sering dikomunikasikan dengan jelas kepada selkampawan. Karyawan harus
mengetahui bahwa CSR adalah prioritas perusahaan.
5. Verifikasi dan laporan mengenai kemajuan

Verifikasi dan pelaporan adalah alat yang pentintyki mengukur apakah
kinerja yang sudah dihasilkan sudah sesuai dengag diharapkan sehingga
memberi kesempatan pihak-pihak yang berkepentingank melihat seberapa
baik perusahan memenuhi komitmen serta pengaryfangditimbulkannya.

Verifikasi adalah pengukuran yang dapat dilakukaelali berbagai

acara, seperti internal audit, kajian indutri, daekholder, serta audit dari pihak
ketiga. Perusahaan harus mengaitkan pendekataadégrhverifikasi sehingga
sesuai dengan budaya yang dimiliki serta tujuamtesyi, dan komitmen CSR
yang telah ditetapkan. Pelaporan adalah komundexgjarstakeholdemengenai
manajemen dan kinerja ekonomi, ligkungan, dan bkoperusahaan. Jika
dilakukan dengan baik, pelaporan harus memberikarhatian mengenai
bagaiman kecenderungan dalam masyarakat mempengarukahaan dan, pada
gilirannya bagaimana kehadiran dan operasi perasahemempengaruhi
masyarakat. Bukti kemajuan CSR adalah hal yang asamgnting bagi
keberhasilan perusahaan, karena dapat menjadi plrsgambilan keputusan bagi
pihak-pihak berkepentingan yang mungkin ingin mempeoduk perusahaan,
menginvestasikan dananya pada perusahaan, atauemigmnbdukungan bagi

aktivitas-aktivitas perusahaan dalam komunitas.ifikesi dan pelaporan juga
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dapat menjadi hak yang penting untuk memperolehndampertahankan lisnesi
beroperasi bagi perusahaan, memperbaiki operasinait serta membangun
hubungan.

6. Evalusi dan perbaikan

Evaluasi bertujuan untuk menelusuri sejauh mana aken dan
perkembangan dari pendekatan CSR yang dilakukdnpaleisahaan dan menjadi
dasar bagi perbaikan dan modifikasi. Melalui infasinyang dihasilkan dari
verifkasi dan pelaporan, perusahaan berada dalasmsipgang baik untuk
memikirkan kembali pendektan-pendekatan yang selamalilakukan, untuk
kemudian dilakukan penyesuaian.

Perilaku para pengusaha beragam dari kelompok ganta sekali tidak
melaksanakan sampai ke kelompok yang telah memad®SR sebagai inti
(corevalug dalam menjalankan usaha.

Hendrik Budi Untung dalam bukunyaCbrporate Socila Responsibilty”
(2008:7-8) mengemukakan empat kelompok pengusdhmgaaktik CSR adalah
sebagai berikut:

1. Kelompok hitam
2.Kelompok merah

3. Kelompok biru
4. Kelompok hijau

Uraian mengenai empat kelompok pengusaha dalantilpi@®8R adalah
sebagai berikut:
a. Kelompok hitam adalah mereka yang tidak melakukeasktfx CSR sama
sekali. Mereka adalah pengusaha yang menjalanismistsemata-mata untuk

kepentingan sendiri. Kelompok ini sama sekali tidaéduli pada aspek
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lingkungan dan sosial sekelilingnya dalam menjaankisaha, bahkan tidak
memperhatikan kesejakteraan karyawannya.

. Kelompok merah adalah mereka yang mulai melaksang@eaaktik CSR,

tetapi memandangnya hanya sebgai komponen biaya yaengurangi

keuntungannya. Aspek lingkungan dan sosial mulaériimbangnkan, tetapi
dengan keterpaksaan yang biasanya dilakukan setedadapat tekanan dari
pihak lain, seperti masyarakat atau lembaga swadayasyarakat.

Kesejahteraan karyawan baru diperhatikan setelatywka ribut atau

mengancam akan mogok kerja. Kelompok ini umumnyadag dari kelompok

satu (hitam) yang mendapat tekanan ddekeholdemya, yang kemudian
dengan terpaksa memperhatikan isu lingkungan dasialsotermasuk

kesejahteraan karyawan. CSR jenis ini kurang bexsmpada pembentukan
citra positif perusahaan karena publik melihat &glok ini memerlukan

tekanan gertakan sebelum melakukan praktik CSRtdkrgenis ini tidak akan

mampu berkontribusi bagi pembangunan berkelanjutan.

. Kelomopk biru, perusahaan yang menilai praktik G&8n memebri dampak
positif terhadap perusahaannya karena merupakastasi bukan biaya.

. Kelompok hijau, perusahaan yang sudah menempatkéh gada strategi inti
dan jantung bisnisnya, CSR tidak hanya dianggapgselkeharusan, tetapi

kebutuhan yang merupakan modal sosial.
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2.1.2.5 Bentuk Program CSR
Menurut Kotler dalam bukuCorporate Social Responsibilitipoing The

Most Good for Your Compahy2005) menyebutkan beberapa bentuk program
Corporate Social Responsibiligang dapat dipilih, yaitu :

1. Cause Promotions

2. Corporate Social Marketing

3. Corporate Philanthrophy

4. Corporate Volunteering

Uraian mengendentuk progranCorporate Social Responsibiligdalah

sebagai berikut :
1.Cause Promotions

Dalam cause promotiondni perusahaan berusaha untuk meningkatkan
awareness masyarakat mengenai suatu issue terenanaissueini tidak harus
berhubungan atau berkaitan dengan lini bisnis péaen, dan kemudian
perusahaan mengajak masyarakat untuk menyumbamghdn, dana atau benda
mereka untuk membantu mengatasi atau mencegah geahan tersebut. Dalam
cause promotiongi, perusahaan bisa melaksanakan programnyaasseadiri
ataupun bekerjasama dengan lembaga lain, misalm@n government
organization Cause Promotiondapat dilakukan dalam bentuk :
a. Meningkatkan awareness demncernmasyarakat terhadap satu issue tertentu.

Mengajak masyarakat untuk mencari tahu secara habildalam mengenai
suatuissuetertentu di masyarakat. Mengajak masyarakat untekyumbangkan

uang, waktu ataupun barang milik mereka untuk membanengatasi dan

mencegah suatu permasalahan tertentu. Mengajal ardok ikut berpartisipasi
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dalam penyelenggaraan event tertentu, misalnya ngiketi gerak jalan,
menandatangani petisi, dll.
b. Cause-Related Marketing

Dalam cause related marketingoerusahaan akan mengajak masyarakat
untuk membeli atau menggunakan produknya, bailbdtang atau jasa, dimana
sebagian dari keuntungan yang didapat perusahaan dklonasikan untuk
membantu mengatasi atau mencegah masalah ter€mige related marketing
dapat berupa : Setiap barang yang terjual, makars@ersen akan didonasikan.
Setiap pembukaan rekening atau account baru, makerdpa rupiah akan
didonasikan.
2.Corporate Social Marketing

Corporate social marketingni dilakukan perusahaan dengan tujuan untuk
mengubah perilaku masyarakaebavioral changgsdalam suatussuetertentu.
Biasanyacorporate social marketingoerfokus pada bidang-bidang di bawabh ini,
yaitu : Bidang kesehatarhdalth issu€s misalnya : mengurangi kebiasaan
merokok, HIV/AIDS, kanker, eating disorders, dllidBng keselamatannfury
prevention issugs misalnya : keselamatan berkendara, pengurangeedaran
senjata api, dll. Bidang lingkungan hidugnyironmental issug¢s misalnya
:konservasi air, polusi, pengurangan penggunaatisjges Bidang masyarakat
(community involvement issyesnisalnya : memberikan suara dalam pemilu,

menyumbangkan darah, perlindungan hak-hak binattng,
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3. Corporate Philanthrophy

Corporate philanthropymungkin merupakan bentulCorporate Social
Responsibilityyang paling tua.Corporate philanthrophyini dilakukan oleh
perusahaan dengan memberikan kontribusi/sumbangearas langsung dalam
bentuk dana, jasa atau alat kepada pihak yang ntahian baik itu lembaga,
perorangan ataupun kelompok terter@orporate philanthropydapat dilakukan
dengan menyumbangkan : Menyumbangkan uang secagaulag, misalnya:
memberikan  beasiswa kepada anak-anak yang tidak pmdin
Memberikan barang/produk, misalnya: memberikanuzmperalatan tulis untuk
anak-anak yang belajar di sekolah-sekolah terbuklh, Memberikan jasa,
misalnya: memberikan bantuan imunisasi kepada anak- di daerah
terpencil,dll. Memberi ijin untuk menggunakan faas atau jalur distribusi yang
dimiliki oleh perusahaan, misalnya: sebuah hotehyediakan satu ruangan
khusus untuk menjadshowroombagi produk-produk kerajinan tangan rakyat
setempat, dll.
4. Corporate Volunteering

Community Volunteeringdalah bentukCorporate Social Responsibilityi
mana perusahaan mendorong atau mengajak karyawakuyaerlibat dalam
program Corporate Social Responsibilityang sedang dijalankan dengan jalan
mengkontribusikan waktu dan tenaganya. Beberapatubercommunity
volunteering, yaitu : Perusahaan mengorganisir karyawannya untuk
berpartisipasi dalam prograr@orporate Social Responsibilityang sedang

dijalankan oleh perusahaan, misalnya sebagai gt&iigajar, dll. Perusahaan
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memberikan dukungan dan informasi kepada karyavanonjuk ikut serta dalam
program-programCorporate Social Responsibilityang sedang dijalankan oleh
lembaga-lembaga lain, dimana program-prog@uonporate Social Responsibility
tersebut disesuaikan dengan bakat dan minat karyaWwemberikan kesempatan
(waktu) bagi karyawan untuk mengikuti kegiat@orporate Social Responsibility
pada jam kerja, dimana karyawan tersebut tetap apatklan gajinya.
Memberikan bantuan dana ke tempat-tempat dimangakan terlibat dalam
program Corporate Social Responsibilitynya. Banyaknya dana yang
disumbangkan tergantung pada banyaknya jam yarapigikan karyawan untuk
mengikuti programCorporate Social Responsibilityi tempat tersebuSocially
Responsible Bussines®alam Socially responsible busingssperusahaan
melakukan perubahan terhadap salah satu atau késmhusistem kerjanya agar
dapat mengurangi dampak buruk terhadap lingkunganndasyarakatSocially
responsible businessdapat dilakukan dalam bentuk : Memperbaiki proses
produksi, misalnya : melakukan penyaringan terhdidaipah sebelum dibuang ke
alam bebas, untuk menghilangkan zat-zat yang baybalbagi lingkungan,
menggunakan pembungkus yang dapat didaur ulang afrafmgkungan).
Menghentikan produk-produk yang dianggap berbahtg@ tidak illegal.
Hanya menggunakan distributor yang memenuhi peatyardalam menjaga
lingkungan hidup. Membuat batasan umur dalam m&kkypenjualan, misalnya
barang-barang tertentu tidak akan dijual kepad& gamg belum berumur 18

tahun.
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Menurut Frederick Davis Post (1992:34-35) terdaps gagasan yang

muncul mengenai CSR dan kemudian menj&dindamental principle of

Corporate Social Responsibilipgaitu:

1.The charity Principle
2. The Strewardship Principle

Uraian mengenai dua gagasan yang muncul mengenRi €eBagai

berikut;

1. Charity Principle tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaasifat

donasi atau sumbangan. Dalam teori ini, bisnis tapenyalurkan bantuan
sukarela kepada mereka yang membutuhkan. Contohrelalui program
beasiswa, pemberian perawatan kesehatan gratisaiken saluran sanitasi,
dan bantuan bagi korban bencana alam. Kegiatan sepalti ini disebut juga
dengan istilaltorporate philanthropy

. Stewardship Principleperusahaan menempatkan dirinya sebtgsaiee yang
berarti mereka harus bertindak dengan mempertinkaankgepentingan semua
anggota masyarakat yang bersangkutan denga opkosporat. Disini
perusahan tidak memberikan donasi atau sumbangiapj tebih pada hal-hal
yang berhubungan langsung dengan kegiatan bisnigsgi®an, seperti
mentaati peraturan pemerintah, melakukan pengemdatas sumberdaya yang

dapat mempengaruhi publik secara fundamental, elaaggnnya.
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2.1.3  Citra Perusahaan
2.1.3.1 Pengertian Citra Perusahaan

Keinginan sebuah organisasi untuk mempunyai gittag baik pada
publik sasaran berawal dari pengertian yang tegaigenai citra sebagai stimulus
adanya pengelolaan upaya yang perlu dilaksanakatepktan pengertian citra
agar organisasi dapat menetapkan upaya dalam makamoya pada objek dan
mendorong prioritas pelaksanaan.

Pengertian citra Menurut Sutisna (2001:83) mengekak bahwa:
“Citra adalah total persepsi terhadap suatu obyekgydibentuk dengan
memproses informasi dari berbagai sumber setiapuwivak

Citra didefinisikan Buchari Alma (2002:317) sebiag&esan yang
diperoleh sesuai dengan pengetahuan dan pengat@es@orang tentang sesuatu”

Definisi citra menurut Rhenald Kasali (2003:28)aity, “Kesan yang
timbul karena pemahaman akan suatu kenyataan.”

Pentingnya citra perusahaan dikemukakan Gronisossha, 2001:332)
sebagai berikut:

1. Menceritakan harapan bersama kampanye pemasatameks

2. Sebagai penyaring yang mempengaruhi persepsi padat&n

perusahaan

3. Sebagai fungsi dari pengalaman dan harapan konsatasrkualitas
pelayanan perusahaan

4. Mempunyai pengaruh penting terhadap manajemen @ddéaupak
internal

Uraian mengenai pentingnya citra perusahaan adaladgai berikut:
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1. Menceritakan harapan bersama kampanye pemasarternaksCitra positif
memberikan kemudahan perusahaan untuk berkomumi&asnencapai tujuan
secara efektif sedangkan citra negatif sebaliknya.

2. Sebagai penyaring yang mempengaruhi persepsi pegiat&n perusahaan.
Citra positif menjadi pelindung terhadap kesalakedil, kualitas teknis atau
fungsional sedangkan citra negatif dapat memperlkesalahan tersebut.

3. Sebagai fungsi dari pengalaman dan harapan konsatagrkualitas pelayanan
perusahaan.

4. Mempunyai pengaruh penting terhadap manajemendatapak internal. Citra
perusahaan yang kurang jelas dan nyata mempengaikdg karyawan
terhadap perusahaan.

Perasaan puas atau tidaknya konsumen terjadi lsetalempunyai
pengalaman dengan produk maupun perusahaan yanglidelanya keputusan
pembelian. Sehingga dapat disimpulkan keberadaesm perusahaan yang baik
penting sebagai sumber daya internal obyek dalamentekan hubungannya
dengan perusahaan. Konsisten dengan arti telalmdiakan, citra perusahaan
merupakan hal yang abstrak.

Sutisna mengatakan, “Satu hal yang dianalisis nmngarlihat ada
masalah citra perusahaan adalah organisasi diketel tidak dikenal”
(2001:334). Dapat dipahami keterkenalan perusayaag tidak baik menunjukan
citra perusahaan yang bermasalah. Masalah citrasgleaan tersebut, dalam

keberadaannya berada dalam pikiran dan atau parakaasumen.
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Maka dari pengertian diatas dapat diketahui bahitra @erusahaan
bersumber dari pengalaman dan atau upaya komungelsngga penilaian
maupun pengembangannya terjadi pada salah satikkedaa hal tersebut. Citra
perusahaan yang bersumber dari pengalaman membegkabaran telah terjadi
keterlibatan antara konsumen dengan perusahaan.
2.1.3.2 Membangun Citra Perusahaan

Proses terbentuknya citra perusahaan menurut Hawleh all

diperlihatkan pada Gambar 3.1 sebagai berikut:

Eexposure

T

Comprehensive

Gambar 2.1
Proses Terbentuknya Citra Perusahaan

Berdasarkan Gamabar 2.1 proses terbentuknya cigausghaan
berlangsung pada beberapa tahapan. Pertama, obgmegetahui (melihat atau
mendengar) upaya yang dilakukan perusahaan dalanbemtuk citra perusahan.
Kedua, memperhatikan upaya perusahaan tersebuigaKesetalah adanya
perhatian obyek mencoba mamahami semua yang ada ygaya perusahan.
Keempat, terbentuknya citra perusahaan pada olgmd kemudian tahap kelima

citra perusahaan yang terbentuk akan menentukaakeobyek sasaran dalam
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hubungannya dengan perusahaan. Upaya perusahaagaissbmber informasi
terbentuknya citra perusahaan memerlukan keberadamara lengakap.
Informasi yang lengakap dimaksudkan sebagai infsirgang dapat menjawab
kebutuhan dan keinginan obyek sasaran. Rhenald liKasangemukakan,
“Pemahaman yang berasal dari suatu informasi yaiad tengkap meghasilkan
citra yang tidak sempurna” (2003:28).
Menurut Shirley Harrison (1995:71) informasi yammdkap mengenai
citra perusahaan meliputi empat elemen sebagdaiuteri
1. Personality
2. Reputasi
3Value
4Corporate Identity
Uraian meneganai elemen citra perusahaan adddalyaeberikut:
1. Personality
Keseluruhan karakterisitik perusahaan yang dipahmamlik sasaran seperti
perusahaan yang dapat dipercaya, perusahaan yangpumgai tanggung
jawab sosial
2. Reputasi
Hal yang telah dilakukan perusahaan dan diyakihlip sasaran berdasarkan
pengalaman sendiri mapun pihak lain seperti kindgamanan transaksi
sebuah bank
3. Value
Nilai-nilai yang dimiliki suatu perusahaan dendaata lain budaya perusahan

seperti sikap manajemen yang peduli terhadap pgtemdcaryawan yang cepat

tanggap terhadap permintaan maupun keseluruhangoela
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4. Corporate Identity
Komponen-komponen yang mempermudah pengenalanikpuddsaran
terhadap perusahaan seperti logo, warna, dan slogan
2.1.3.3 Pembentukan Persepsi
Seperti dikatakan sebelumnyaimage suatu perusahaan sangat
bergantung pada persepsi masyarakat.
Menurut Hawkins/Bes Coney (2004:292-296) terdajumst karakeristik
yang mempengaruhi terbentuknya persepsi individdaadsebagai berikut:

1. Individual Characteristics
2. Situational Characteristics
3. Stimulus Characteristic

Uraian mengenai tiga karakeristik yang mempengatahentuknya
persepsi individu adalah sebagai berikut:
1. Individual Characteristics
Kecenderungan-kecenderungan yang ada dalam dinvidod Individu
bukanlah yang secara pasif menerima pesan-pesaaspen, tetapi secara
aktif juga membentuk pengertian sendiri berdasatkeautuhan, keinginan,
ekspekstasi, dan pengalaman mereka.
2. Situational Characteristics
Berbagai karakeristik situasi dapat mempengarulerpnestasi dan kemudian
pembentukan persepsi. Karakeristik sementara $elppdr atau kesepian,

mempengaruhi interprestasi stimulan yang diterivegjtu jugamood
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3. Stimulus Characteristic
Stimulus merupakan struktur dasar yang direspoh ioléividu. Pengemasan,
produk, iklan, atau presentasi penjualan membawagagreh yang besar pada
proses mental yang diaktifkan dan pada pengergeaklir yang disertakan
pada pesan.
Menurut Hawkins Best Coney (2004:279-296) dalam martukan persepsi

itu terdapat tiga tahapan yaitu:

1. Exposure
2. Attention
3. Interpretation

Berikut uraian mengenai pembentukan persepsi adeladgi beikut:

1. Exposure
Muncul saat stimulus datang dalam jarak yang dalitatima oleh syaraf
penerima sensor kita. Seorang individu dapat teak®leh stimulus hanya
dengan menempatkan stimulus tersebut dalam lingkursgkitar individu
tersebut.

2. Attention
Muncul saat stimulus mengaktitkan salah satu a&hihl syaraf penerima
sensor, dan sensasi yang disebabkan kenudianndik@iotak untuk diproses
lebih lanjut. Pada umumnya seseorang tereksposstilelli seribu kali lebih
banyak daripada yang dapat diprosesnya. Untuk anslkmen harus selektif
dalam menghadapi pemasaran maupun pesan-pesayalaBebaiknya, untuk

menghadapi keselektifan konsumen, pemasaran hapad chenciptakan suatu
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stimuli yang tidak hanya membuat konsumen tereksgiapi juga menarik
perhatian konsumen tersebut. Misalnya dikaitkangdencontoh pada point
sebelumnya, diantara iklan-iklan uang berada digaepg jalan itu, ada satu
iklan yang berbeda dan menarik perhatian kita untekhatnya beberapa detik
lebih lama, bahkan membacannya. Dengan begituasiegang ditimbulkan
oleh iklan tersebut membacanya. Dengan begituasegang ditimbulkan oleh
iklan tersebut telah sampai dan diproses olehkitak
3. Interpretation
Interpretation merupakan tugas pengertian atas asengang diterima.
Merupakan fungsigestalt Atau pola yang dibentuk oleh karakeritik dari
stimulus, individu, dan situasi. Dengan begitu, ekesihan pesan, termasuk
konteks keberadaannya, mempengaruhi interpretasi Kada tahap inilah
persepsi terbentuk. Contohnya, kepercayaan atadapgan kita terhadap
suatu produk dipengaruhi oleh kepercayaan dan pgada kita tentang
kapabilitas dan social responsibilities dari pehnasen yang memproduksinya,
beserta harga, daerah asal, dan toko-toko yangualgarpduk tersebut.
Persepsi yang kemudian terbentuk setelah melaligakeahapan diatas, lalu
disimpan dalam ingatanmgemory. Proses pembentukan dan penyimpanan
persepsi ke dalam ingatan ini hampir terjadi seds@esamaan dan bersifat
interaktif, karena lama tidanya persepsi seseotarigadap suatu stimulan di
dalam proses pembentukan persepsi bergantung gaahsmana kerlibatan

orang tersebut terhadap stimuli yang diterima.
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2.1.4 Pengaruh CSR terhadap Citra Perusahaan

Perusahaan yang menjalankan model bisnisnya debggpijak pada
prinsip-prinsip etika bisnis dan manajemen pengealolsumber daya alam yang
strategik dan sustainable akan dapat menumbuhkan citra positif serta
mendapatkan kepercayaan dan dukungan dari mastaraka

Menurut Philip Kotler dan Nancy Lee (2005) mengatakahwa:

“Corporate  Social Responsibility memiliki  kemampuan untuk

meningkatkan citra perusahaan karena jika perusaimenjalankan tata

kelola bisnisnya dengan baik dan mengikuti peratusang telah
ditetapkan oleh pemerintah maka pemerintah dan analsyt akan

memberikan keleluasaan bagi perusahaan tersebuk ulogroperasi di

wilayah mereka.”

Citra positif ini akan menjadi asset yang sangahdrga bagi perusahaan
dalam menjaga keberlangsungan hidupnya saat memgatasis Melihat
pentingnya pelaksanaaorporate Social Responsibilitydalam membantu
perusahaan menciptakan citra positifnya maka plkaasa seharusnya melihat
Corporate Social Responsibilitfoukan sebagai sentra biayaogt center
melainkan sebagai sentra lalpaofit centej di masa mendatang. Jikaorporate
Social Responsibilitydiabaikan kemudian terjadi insiden. Maka biaya yang

dikeluarkan untuk biayaecoverybisa jadi lebih besar dibandingkan biaya yang

ingin dihemat melalui peniadaan Corporate SocialpRasibility itu sendiri.

2.2 Kerangka Pemikiran
Arif Budimanta, Adi Prasetijo, dan Bambang Rud0@4:67) yang dikutip

dari Chemy Presila Chintami (2006) mengemukakanwhakunia korporasi
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sekarang ini sedang mengalami perubahan yang Ilebédngacu kearah
kebersamaan sebagai suatu sistem yang saling bsrfuskibat semakin
mengglobalnya kepentingan yang ada. Hal ini memmasing-masing korporat
saling berkompetisi untuk dapat eksis dalam usahaogtuk itu strategi yang
diterapkan adalah menggalang keterlibatan berbagaak, dalam hal ini
stakeholdersdalam mata rantai yang dijalankannya.

Kepedulian kepada masyarakat sekitar/relasi komsindapat diartikan
sangat luas, namun secara singkat dapat dimengeliagai peningkatan
partisipasi dan posisi organisasi di dalam sebuainukitas melalui berbagai
upaya kemaslahatan bersama bagi organisasi dannkasiu CSR adalah bukan
hanya sekedar kegiatan amal, di mana CSR menglaaruskatu perusahaan
dalam  pengambilan  keputusannya agar dengan  sursyougguh
memperhitungkan akibat terhadap seluruh pemangkerktimgan gtakeholdex
perusahaan, termasuk lingkungan hidup. Hal ini hangskan perusahaan untuk
membuat keseimbangan antara kepentingan beraganangkm kepentingan
eksternal dengan kepentingan pemegang saham, yangpakan salah satu
pemangku kepentingan internal.

CSR menurut Maignan & Ferrel (2004) ad&khbusiness acts in
socially responsible manner when its decision amtioas account for and
balance diverse stakeholder interestsDefinisi ini menekankan perlunya
memberikan perhatian secara seimbang terhadap tkegemm berbagai
stakeholderyang beragam dalam setiap keputusan dan tinda@ndiambil oleh

para pelaku bisnis melalui perilaku yang secarakbsrtanggung jawab.
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Pengertian CSR menurut Kotler & Nancy (2005,p.4ala@d sebagai
berikut:
“Corporate Social Responsibilitpdalah komitmen perusahaan untuk
meningkatkan kesejahteraan komunitas melalui gedkéinis yang baik
dan mengkontribusikan sebagian sumber daya pemsaha
CSR sebenarnya dapat dipandang sebagai investasi degpan sebuah
perusahaan. Kontribusi dari perusahaan ini bisapgaebanyak hal, misalnya :
bantuan dana, bantuan tenaga ahli dari perusabaatyan berupa barang, dll.
Terdapat perbedaan antara progr&@urporate Social Responsibilitgengan
kegiatancharity. Kegiatancharity hanya berlangsung sekali atau sementara waktu
dan biasanya justru menimbulkan ketergantunganikpuethadap perusahaan.
Sementara, prograr@orporate Social Responsibilitmerupakan program yang
berkelanjutan dan bertujuan untuk menciptakan keiman publik (“Paradigma
Baru CSR”, Oktober 2006).
Wibisono (2007, p.66) mengatakan bahwa:
“Perusahaan yang menjalankan model bisnisnya demhgapijak pada
prinsip-prinsip etika bisnis dan manajemen pengealolsumber daya alam
yang strategik danustainableakan dapat menumbuhkan citra positif serta
mendapatkan kepercayaan dan dukungan dari masyaraka
Perusahaan-perusahaan yang memiliki reputasi bagusnnya menikmati
enam hal yaitu :
1. Hubungan yang baik dengan para pemuka masyarakat.
2. Hubungan positif dengan pemerintah setempat.

3. Resiko krisis yang lebih kecil.

4. Rasa kebanggaan dalam organisasi dan di antaraykkedasaran
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5. Saling pengertian antara khalayak sasaran, baknalt maupun eksternal.

6. Meningkatkan kesetiaan para staf perusahaan (Angga002). Dalam
perkembangannya, para ahli telah banyak membegigasan yang berkaitan
dengan praktek CSR di masayarakat.

Terdapat dua gagasan yang muncul dan kemudian dadnjadamental
principle of Corporate Social ResponsibilifMenurut Frederick Davis Post
(1992:34-35) terdapat dua gagasan yang muncul man@SR dan kemudian
menjadi Fundamental principle of Corporate Social Respoitigfbyaitu:* The
charity dan PrincipleThe Strewardship Principle

Dalam lingkungan masyarakat konsumen yang KkritBSR dapat
menciptakan brand image (citra positif) dari sysg¢musahaarBrand imageentu
saja sangat berperan dalam mendongkrak volume ganjumempertahankan
loyalitas konsumen lama, serta membangun/mengekabalicitra positif
perusahaan yang sebelumnya (mungkin) sempat tslisKeinginan sebuah
organisasi untuk mempunyai citra yang baik paddilgasaran berawal dari
pengertian yang tepat mengenai citra sebagai sisradanya pengelolaan upaya
yang perlu dilaksanakan. Ketepatan pengertian digar organisasi dapat
menetapkan upaya dalam mewujudkannya pada objekndgwlorong prioritas
pelaksanaan.

Citra Menurut Sutisna (2001:83) mengemukakan bal®dra adalah
total persepsi terhadap suatu obyek yang dibendémigah memproses informasi

dari berbagai sumber setiap waktu”
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Citra didefinisikan Buchari Alma sebagai, “Kesaanyg diperoleh sesuai
dengan pengetahuan dan pengalaman seseorang teesaiagu” (2002:317).

Definisi citra menurut Rhenald Kasali, yaitu, “Kasgang timbul karena
pemahaman akan suatu kenyataan” (2003:28).

Perusahaan yang menjalankan model bisnisnya delnggijak pada
prinsip-prinsip etika bisnis dan manajemen pengealolsumber daya alam yang
strategik dan sustainable akan dapat menumbuhkan citra positif serta
mendapatkan kepercayaan dan dukungan dari masyaraka

Philip Kotler dan Nancy Lee (2005) mengatakan bahwa

“Corporate  Social Responsibility memiliki  kemampuan  untuk

meningkatkan citra perusahaan karena jika perusah@njalankan tata

kelola bisnisnya dengan baik dan mengikuti peratyeng telah ditetapkan
oleh pemerintah maka pemerintah dan masyarakat akemberikan
keleluasaan bagi perusahaan tersebut untuk besbplerailayah mereka.”

Citra positif ini akan menjadi asset yang sangahdmga bagi perusahaan
dalam menjaga keberlangsungan hidupnya saat memdaiais.

Menurut Shirley Harrison (1995:71) informasi yaegdkap mengenai citra
perusahaan meliputi empat elemen ygi&rsonality reputasi,valug corporate
Identity.

Katz dalam Soemirat dan Ardianto (2004) mengatdkamva citra adalah
cara bagaimana pihak lain memandang sebuah peamsabeseorang, suatu
komite, atau suatu aktivitas. Setiap perusahaan pueyai citra. Setiap
perusahaan mempunyai citra sebanyak jumlah oramg ry@mandangnya.

Berbagai citra perusahaan datang dari pelanggamsgiesian, pelanggan

potensial, bankir, staf perusahaan, pesaing, loligot, pemasok, asosiasi dagang,
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dan gerakan pelanggan di sektor perdagangan yangpumgai pandangan
terhadap perusahaan. Soemirat dan Ardianto (20@h)jetaskan efek kognitif
dari komunikasi sangat mempengaruhi proses penkemititra seseorang. Citra
terbentuk berdasarkan pengetahuan dan informashnasi yang diterima
seseorang. Komunikasi tidak secara langsung metkaatbuperilaku tertentu,
tetapi cenderung mempengaruhi cara kita mengorasiken citra kita tentang
lingkungan. Beberapa aspek yang merupakan unsubegenk citra & reputasi
perusahaan antara lain;
1. Kemampuan finansial,
2.Mutu produk dan pelayanan,
3.Fokus pada pelanggan,
4.Keunggulan dan kepekaan SDM,
5. Reliability,
6. novasi,
7.Tanggung jawab lingkungan,
8. Tanggung jawab sosial,
9. Penegakasood Corporate Governan¢&CG)

Berikut ini terdapat beberapa hasil penelitian dbrdu, yang dapat

dijelaskan dalam tabel 2.1.



Tabel 2.1

Hasil Penelitian Terdahulu
Terlihat dengan Variabel
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responden terhada
corporate image P
Kertas Padalaran

N QT Ig

sebagian besar bai

No | Penulis/
Judul Kesimpulan Perbedaan Persamaan
Tahun
1. Wisnu Peranan Dimensi CSR PT1. Tidak terdapatl. Menggunakan
Riza dimensi Kertas Padalarang desain metode
haliana | internal dan| meliputi penelitian yang penelitian
(2009) eksternal manajemen mengambarkan| yang sama
CSR dalam| Sumber Dayg fenomena-
membentuk | Manusia yang baik} fenomena yang
corporate kesehatan dan sedang diteliti
image padd keselamatan yan@. Teknik 2. Metode
PT  kertas| terjamin, adaptasi pengambilan Analisis yang
padalarang | terhadap perubahan sampel digunakan
persero. yang mendukung menggunakan yaitu ujt
karyawan ~ sertd nonprobality validitas, — uji
manajemen sampling reliabilitas
perubahan dengan dan
lingkungan yang menggunakan menggunakan
terkontrol sampling teknik
sedangkan dimensi aksidentd yaitu | Pengolahan
eksternal CSR PT teknik data  yang
Kertas Padalarang pengambilan sama  yaitu
terdiri dari| sampel analisisi
berkontribusi berdasarkan kualitatif,
terhadap kebetulan. kuantitatif dan
perkembangan menentukan
masyarakat sekitaf, koefisien
membangun determinasi
hubungan  yang3. Tidak . Menggunakan
baik dengan rekan terdapatnya data. yang
bisnis dan| hasil penelitian Persifat
beropeeasi dengan terdahulu untuf ordinal
tetap menghargai menghindari
Hak Asasi| adanya
Manusia. plagiatisme
Tanggapan )
responden . Variabel
mengenai dimensi dependen
internal dan (variabel )
eksternal CSR PT dalam
Kertas Padalarang penelitian ini
sebagian besar adalah
dapat  dikatakar Keberhasilan
baik. ~ Tanggapar Usaha




65

2 Roby Evaluasi Pelaksanaan CSR. Tidak terdapatl. Menggunakan
Hasman | kegiatan Sampoerna desain metode
(2007) pelaksanaan| mempengaruhi penelitian penelitian

CSR PT HM| sikap konsumer yang sama
Sampoerna | pada produk rokok 2. Metode
dan Sampoerna sebes@r Tidak Analisis yang
pengaruhnyal 0,000081 %| terdapatnya digunakan
terhadap sedangkan hasil penelitian yaitu uji
sikap publik | 99,999919% terdahulu untuk validitas, uji
lainnya dipengaruhj menghindari reliabilitas
faktor lain. Selain| adanya dan
itu juga didapat plagiatisme menggunakan
kesimpulan bahwa teknik
pelaksanaan CSR pengolahan
Sampoerna data yang
berpengaruh sama  yaitu
terhadap sikap analisisi
publik umum padd kualitatif,
PT HM Sampoerna kuantitatif dan
yang mana didapdt menentukan
bahwa pengaruh koefisien
pelaksanaan CSR determinasi
Sampoerna 3. Variabel
terhadap sikap dependen
publik umum padd (variabel YY)
PT HM Sampoerna dalam
sebesar 41,8 % penelitian ini
sedangkan 58,2 % adalah
lainnya dipengaruh Pelaksanaan
oleh faktor lainnya. CSR
4. Menggunakan
data bersifat
ordinal

Dengan melandaskan pendapat para ahli dan teoriytang relevan dan
berdasarkan kerangka pemikiran diatas dapat diljfaembar skema kerangka

pemikiran sebagai berikut:

Citra Perusahaan
(variabel Y)

Corporate Social
Responsibility
(variabel X)

1. Personality

1. The charity

. 2. Reputasi
Principle
2. Strewardship Kotler dan Nancy 3. Value
- Lee, 2005
Principle 4. Corporate ldentity

Gambar 2.2 Bagan Paradigma Penelitian
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Dari uraian diatas tampak jelas bahwa pengadrporate Social
Responsibility Terhadap Citra Perusahaan Kotler dan Nancy Leed5(20
menurutnya:

“Corporate  Social Responsibility memiliki kemampuan untuk
meningkatkan citra perusahaan karena jika perusatmaamjalankan tata
kelola bisnisnya dengan baik dan mengikuti peratuyang telah
ditetapkan oleh pemerintah maka pemerintah dan analsyt akan
memberikan keleluasaan bagi perusahaan tersebuk Weroperasi di
wilayah mereka.”

Citra positif ini akan menjadi asset yang samgaharga bagi perusahaan

dalam menjaga keberlangsungan hidupnya saat memdaiais.

2.3 Hipotesis

Pengertian hipotesis menurut Sadono Sukirno dalakurtya Pengantar
Teori Mikro Ekonomi (2004:15) vyaitu hipotesis adalssuatu pernyataan
mengenai bagaimana variabel-variabel yang dibieardlerkaitan satu sama lain.
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka daehdi hipotesis sebagai
berikut: “Corporate Social Responsibiliggerdampak Terhadap Citra Perusahaan

(Corporate Imagg”
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